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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem pencatatan 

manual, pemahaman akuntansi, dan pengawasan internal terhadap kinerja UMKM, 

dengan Digital Accounting sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Malang sebagai responden. Analisis data 

dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least 

Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pencatatan 

manual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Sementara itu, 

pemahaman akuntansi dan pengawasan internal tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap kinerja UMKM. Namun demikian, pemahaman akuntansi dan 

pengawasan internal terbukti berpengaruh positif terhadap Digital Accounting. 

Selanjutnya, Digital Accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Digital Accounting mampu 

memediasi hubungan antara pemahaman akuntansi dengan kinerja UMKM serta 

hubungan antara pengawasan internal dengan kinerja UMKM. Sebaliknya, Digital 

Accounting tidak mampu memediasi hubungan antara sistem pencatatan manual 

dengan kinerja UMKM. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 

transformasi digital dalam praktik akuntansi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan serta mendorong peningkatan 

kinerja UMKM. 

Kata Kunci: sistem pencatatan manual, pemahaman akuntansi, pengawasan 

internal, digital accounting, kinerja UMKM. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of manual bookkeeping systems, 

accounting understanding, and internal control on MSME performance, with 

Digital Accounting plays a mediating role in linking accounting understanding to 

MSME performance. The research employed a quantitative approach using a 

survey method involving MSME owners in Malang City. Data were evaluated using 

the SEM-PLS analytical technique. The findings indicate that manual bookkeeping 

systems have a positive and significant effect on MSME performance. Accounting 

understanding and internal control, however, have no significant direct impact on 

MSME performance. In contrast, both accounting understanding and internal 

control positively influence Digital Accounting. Furthermore, Digital Accounting 

positively and significantly influences MSME performance. The results also reveal 

that Digital Accounting mediates the relationship between accounting 

understanding and MSME performance, as well as the relationship between 

internal control and MSME performance. However, Digital Accounting does not 

mediate the relationship between manual bookkeeping systems and MSME 

performance. These findings suggest that digital transformation in accounting 

practices plays an important role in improving the effectiveness of financial 

management and enhancing MSME performance. 

 

Keywords: manual bookkeeping system, accounting understanding, internal 

control, digital accounting, MSME performance.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu elemen 

utama dalam mendukung aktivitas ekonomi nasional. UMKM menjadi salah satu 

sektor yang berpengaruh besar pada perkembangan ekonomi nasional. 

Keberadaannya tidak hanya mendukung aktivitas usaha masyarakat, tetapi juga 

memberikan sumbangan signifikan pada Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

penciptaan lapangan pekerjaan. Data Kementerian Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia menunjukkan bahwa sektor UMKM menyumbang sekitar 61% pada PDB 

nasional serta menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia. 

(KemenKopUKM, 2024). Stabilitas dan pertumbuhan ekonomi nasional juga 

dipengaruhi oleh kemampuan UMKM dalam mempertahankan keberlangsungan 

usaha serta meningkatkan performa bisnisnya. 

Di tingkat daerah, Kota Malang termasuk salah satu wilayah dengan 

perkembangan UMKM yang cukup pesat di Jawa Timur. Berdasarkan data 

Diskopindag Kota Malang (2025), jumlah UMKM meningkat dari 50.976 unit 

tahun 2021 menjadi 55.482 unit tahun 2025. Namun demikian, pertumbuhan 

mengindikasikan kecenderungan melambat, dari 3,6% pada tahun 2023 menjadi 

0,7% pada tahun 2025. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah 

usaha belum tentu diikuti oleh peningkatan kualitas dan daya saing. 



 

 

 

Tabel 1.1 Jumlah UMKM Kota Malang Tahun 2021–2025 
Tabel I.1 

Tahun Jumlah UMKM Pertumbuhan % 

2021 50.976 unit - 

2022 52.138 unit 2,3% 

2023 54.025 unit 3,6% 

2024 55.113 unit 2,0% 

2025 55.482 unit 0,7% 

Sumber: Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kota Malang, 2025. 

Profil dan Perkembangan UMKM Kota Malang Tahun 2021–2025. 

 

Struktur UMKM di Kota Malang didominasi oleh sektor kuliner dan usaha 

kreatif yang memiliki tingkat persaingan cukup tinggi. Data Badan Pusat Statistik 

Kota Malang menunjukkan bahwa sektor kuliner mendominasi usaha mikro di Kota 

Malang tahun 2024 (BPSKM, 2024). Semakin meningkatnya persaingan di sektor 

UMKM menyebabkan pelaku usaha perlu melakukan perbaikan dalam berbagai 

aspek bisnis, termasuk inovasi produk dan efektivitas pengelolaan keuangan usaha. 

Gambar 1.1 Persentase Usaha Mikro Tahun 2024 

 

Bagan I-1 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Malang, 2024. 



Praktik operasionalnya, sebagian besar pelaku UMKM masih mengelola 

transaksi keuangan menggunakan metode pencatatan sederhana yang dilakukan 

secara manual. Pencatatan umumnya terbatas pada arus kas masuk dan keluar tanpa 

disertai penyusunan laporan keuangan yang sistematis sesuai dengan SAK EMKM. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa mayoritas UMKM masih belum 

menyusun laporan keuangan secara menyeluruh dan sistematis (Sulistiyowati & 

As’adi, 2023). Situasi tersebut mengakibatkan informasi keuangan yang dihasilkan 

belum sepenuhnya akurat serta kurang optimal digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan bisnis. 

Persaingan yang semakin tinggi menuntut pelaku UMKM untuk terus 

meningkatkan kinerja usahanya. Kinerja UMKM dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan usaha dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik dari aspek 

keuangan maupun nonkeuangan. Kinerja usaha umumnya tercermin melalui 

pertumbuhan penjualan, peningkatan laba, perluasan pangsa pasar, serta 

kemampuan usaha dalam mempertahankan keberlangsungan operasionalnya. 

Semakin baik kinerja yang dicapai, semakin besar pula peluang UMKM untuk 

berkembang dan bertahan dalam jangka panjang. Kinerja UMKM menjadi 

indikator penting dalam menilai keberhasilan pengelolaan usaha dan kemampuan 

usaha dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis. (Anggraini & Khairunnisa, 

2025).  

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja UMKM adalah sistem 

pencatatan keuangan yang digunakan. Sistem pencatatan manual merupakan 



metode pencatatan transaksi yang dilakukan secara sederhana menggunakan buku 

kas atau media pencatatan lainnya tanpa bantuan aplikasi digital. Hingga saat ini, 

sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan pencatatan manual karena 

dianggap mudah diterapkan dan tidak memerlukan biaya tambahan. Namun, 

metode tersebut memiliki berbagai keterbatasan, seperti tingginya risiko kesalahan 

pencatatan, kesulitan dalam menyusun laporan keuangan, serta keterbatasan 

informasi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi usaha. Akibatnya, 

keputusan bisnis sering kali dibuat berdasarkan informasi yang belum tersusun 

secara optimal. Penelitian Levni et al. (2024) menunjukkan bahwa sistem 

pencatatan manual memiliki tingkat efisiensi yang lebih rendah dibandingkan 

sistem pencatatan berbasis digital dalam mendukung pengambilan keputusan 

usaha. 

Selain sistem pencatatan, pemahaman akuntansi juga menjadi faktor penting 

dalam pengelolaan usaha. Pemahaman akuntansi merupakan kemampuan pelaku 

usaha dalam memahami proses pencatatan, pengelompokan, pengikhtisaran, hingga 

penyajian informasi keuangan. Pemilik usaha yang memiliki pemahaman akuntansi 

yang memadai cenderung lebih mampu mengelola keuangan secara efektif, 

mengetahui kondisi usaha yang sebenarnya, serta mengambil keputusan yang lebih 

tepat. Sebaliknya, keterbatasan pemahaman akuntansi sering menyebabkan laporan 

keuangan tidak tersusun dengan baik sehingga menyulitkan pelaku usaha dalam 

melakukan perencanaan maupun evaluasi usaha. Hasil penelitian  Ginting (2022) 

menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi yang baik dapat meningkatkan kualitas 



pengelolaan keuangan dan mendukung perkembangan UMKM secara 

berkelanjutan. 

Faktor berikutnya yang turut menentukan keberhasilan UMKM adalah 

pengawasan internal. Pengawasan internal merupakan serangkaian aktivitas 

pengendalian yang dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan usaha 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam praktik UMKM, 

pengawasan internal dapat berupa pemeriksaan transaksi secara berkala, 

pengendalian penggunaan kas, dokumentasi transaksi, serta evaluasi terhadap 

aktivitas operasional usaha. Pengawasan yang baik dapat membantu meminimalkan 

kesalahan, mencegah penyalahgunaan aset, dan meningkatkan efektivitas 

pengelolaan usaha. Sebaliknya, lemahnya pengawasan internal berpotensi 

menimbulkan berbagai permasalahan yang dapat menghambat pencapaian kinerja 

usaha. Penelitian  Irhamuddin et al. (2025) menemukan bahwa pengawasan internal 

yang efektif berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja dan keberlangsungan 

UMKM. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi memberikan peluang bagi UMKM 

untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangannya melalui penerapan Digital 

Accounting. Digital Accounting merupakan pemanfaatan teknologi digital dalam 

proses pencatatan, pengolahan, penyimpanan, dan pelaporan informasi keuangan. 

Melalui sistem ini, transaksi dapat dicatat secara lebih cepat, akurat, dan terintegrasi 

sehingga memudahkan pelaku usaha dalam memantau kondisi keuangan secara real 

time. Penerapan Digital Accounting juga dapat membantu UMKM menghasilkan 



laporan keuangan yang lebih terstruktur sekaligus meningkatkan efisiensi 

administrasi usaha. Menurut  Aryanto dan Amaliyah (2022), penerapan akuntansi 

digital mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan dan mendukung 

peningkatan kinerja usaha. 

Meskipun berbagai manfaat tersebut telah banyak diketahui, tingkat 

pemanfaatan Digital Accounting pada UMKM masih relatif rendah. Sebagian 

pelaku usaha masih menghadapi kendala berupa keterbatasan kemampuan 

teknologi, biaya implementasi, serta kebiasaan menggunakan sistem pencatatan 

manual. Akibatnya, proses transformasi digital dalam pengelolaan keuangan 

UMKM belum berjalan secara optimal. Temuan ini didukung oleh penelitian  

Zulaika dan Masyuri (2025) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi digital dan 

keterbatasan sumber daya menjadi hambatan utama dalam penerapan digital 

accounting pada UMKM. 

Fenomena tersebut sejalan dengan perspektif Resource-Based View (RBV) 

yang menyatakan bahwa keunggulan suatu organisasi ditentukan oleh 

kemampuannya dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. 

Dalam konteks UMKM, sumber daya tersebut dapat berupa kemampuan 

memahami akuntansi, kebiasaan melakukan pencatatan keuangan, sistem 

pengawasan internal, serta kemampuan memanfaatkan teknologi digital. Ketika 

sumber daya tersebut dikelola secara efektif, UMKM memiliki peluang yang lebih 

besar untuk meningkatkan kinerja dan mempertahankan keberlanjutan usahanya. 

Penelitian  Pratama dan Hidayat (2023) menunjukkan bahwa kemampuan 



mengelola sumber daya internal menjadi faktor penting dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif UMKM. 

Penelitian terdahulu umumnya menguji pengaruh sistem pencatatan, 

pemahaman akuntansi, dan pengawasan internal terhadap kinerja UMKM secara 

terpisah. Sementara itu, penelitian mengenai Digital Accounting lebih banyak 

menekankan pengaruh langsung terhadap efisiensi dan pengelolaan keuangan 

usaha. Penelitian yang menempatkan Digital Accounting sebagai variabel mediasi 

masih relatif terbatas, terutama yang menghubungkan sistem pencatatan manual, 

pemahaman akuntansi, dan pengawasan internal secara simultan terhadap kinerja 

UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

sistem pencatatan manual, pemahaman akuntansi, dan pengawasan internal 

terhadap kinerja UMKM dengan Digital Accounting sebagai variabel mediasi pada 

UMKM di Kota Malang. Keterbatasan penelitian sebelumnya tersebut juga 

diungkapkan oleh  Setiawan et al. (2023) yang menyarankan perlunya 

pengembangan model penelitian yang mengintegrasikan faktor akuntansi dan 

teknologi digital dalam meningkatkan kinerja UMKM. 

Penerapan Digital Accounting di kalangan UMKM masih belum merata. 

Meskipun pemerintah daerah telah mendorong program literasi digital dan 

pelatihan teknologi keuangan, masih terdapat kendala berupa keterbatasan 

kemampuan teknologi, biaya, serta kebiasaan menggunakan sistem manual 

(Pemkot Malang, 2024). Meskipun pencatatan manual memiliki berbagai 

kelemahan, seperti potensi kesalahan pencatatan dan keterbatasan dalam penyajian 



informasi keuangan, praktik ini masih menjadi metode yang paling dominan 

digunakan oleh pelaku UMKM dan sering kali menjadi dasar dalam pengelolaan 

keuangan usaha. Oleh karena itu, pencatatan manual tidak hanya dipandang sebagai 

keterbatasan, tetapi juga sebagai fondasi awal yang dapat mendukung proses 

transisi menuju sistem yang lebih modern. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian 

ini berupaya melihat bagaimana faktor internal yang sudah dimiliki UMKM, seperti 

sistem pencatatan manual, pemahaman akuntansi, dan pengawasan internal, dapat 

dioptimalkan melalui pemanfaatan Digital Accounting sehingga mampu 

mendukung peningkatan kinerja UMKM secara lebih baik. 

Berdasarkan pandangan Resource-Based View yang dikemukakan oleh 

Barney (1991), keunggulan sebuah usaha tidak semata-mata dipengaruhi oleh 

faktor eksternal, melainkan juga ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha dalam 

memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang dimiliki. Dalam konteks UMKM, 

sumber daya tersebut dapat berupa pemahaman akuntansi pemilik usaha, kebiasaan 

melakukan pencatatan keuangan, pengawasan pada arus keuangan, serta 

kemampuan memanfaatkan teknologi seperti Digital Accounting. Meskipun 

pencatatan manual terlihat sederhana, praktik tersebut sering kali terbentuk dari 

pengalaman, kebiasaan, dan cara pengelolaan yang khas pada setiap usaha sehingga 

tidak selalu mudah ditiru oleh pihak lain. Ketika pemahaman akuntansi, pencatatan 

keuangan, dan pengawasan internal dikelola dengan baik lalu didukung oleh 

pemanfaatan Digital Accounting, kombinasi sumber daya tersebut dapat membantu 

pelaku UMKM menghasilkan informasi keuangan yang lebih tertata dan 

mendukung pengambilan keputusan usaha. Oleh karena itu, kemampuan mengelola 



sumber daya internal tersebut menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi 

peningkatan kinerja UMKM. 

Penelitian terdahulu umumnya menguji pengaruh sistem pencatatan, 

pemahaman akuntansi, atau pengawasan internal terhadap Kinerja UMKM secara 

terpisah. Selain itu, penelitian mengenai Digital Accounting lebih banyak 

menyoroti pengaruh langsung pada efisiensi usaha (Irhamuddin et al., 2025). 

Beberapa penelitian juga telah menggunakan variabel mediasi, namun mediator 

yang digunakan umumnya masih terbatas pada kualitas laporan keuangan, seperti 

yang dilakukan oleh (Lubis & Lufriansyah, 2024), sehingga fokusnya lebih pada 

hasil laporan yang dihasilkan. Berbeda dari penelitian sebelumnya, studi ini 

menempatkan Digital Accounting sebagai variabel mediasi yang memiliki cakupan 

lebih luas, karena tidak hanya berfokus pada kualitas laporan keuangan, tetapi juga 

meliputi proses pencatatan, integrasi transaksi, dan kemudahan dalam melakukan 

pengawasan keuangan usaha.  

Selain itu, penelitian ini menggabungkan tiga faktor internal UMKM 

sekaligus, yaitu sistem pencatatan manual, pemahaman akuntansi, dan pengawasan 

internal dalam satu model penelitian yang terintegrasi dengan Digital Accounting 

sebagai mediator. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

yang lebih menyeluruh mengenai upaya optimalisasi kondisi internal UMKM 

melalui penggunaan teknologi akuntansi digital guna meningkatkan kinerja usaha, 

terutama UMKM di Kota Malang yang menghadapi berbagai tantangan dalam 

proses digitalisasi bisnis.  



Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh sistem pencatatan manual, pemahaman akuntansi, serta pengawasan 

internal terhadap Kinerja UMKM dengan Digital Accounting sebagai variabel 

mediasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian Resource-Based View pada konteks UMKM serta menjadi 

bahan masukan bagi pelaku usaha dan pemerintah daerah dalam merumuskan 

kebijakan serta strategi peningkatan kinerja yang relevan dengan dinamika 

perkembangan teknologi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh sistem pencatatan manual terhadap Kinerja UMKM? 

2. Bagaimana pengaruh pemahaman akuntansi terhadap Kinerja UMKM? 

3. Bagaimana pengaruh pengawasan internal terhadap Kinerja UMKM? 

4. Bagaimana pengaruh Digital Accounting terhadap Kinerja UMKM? 

5. Bagaimana pengaruh sistem pencatatan manual terhadap Digital 

Accounting pada UMKM? 

6. Bagaimana pengaruh pemahaman akuntansi terhadap Digital Accounting 

pada UMKM? 

7. Bagaimana pengaruh pengawasan internal terhadap Digital Accounting 

pada UMKM? 

8. Apakah Digital Accounting memediasi pengaruh sistem pencatatan manual 

terhadap Kinerja UMKM? 



9. Apakah Digital Accounting memediasi pengaruh pemahaman akuntansi 

terhadap Kinerja UMKM? 

10. Apakah Digital Accounting memediasi pengaruh pengawasan internal 

terhadap Kinerja UMKM? 

Rumusan masalah ini disusun untuk memberikan arah yang jelas bagi 

penelitian, serta menjadi dasar dalam pengujian hubungan antar variabel yang 

meliputi pengaruh langsung, tidak langsung, dan hubungan antar faktor yang 

memengaruhi kinerja UMKM. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem pencatatan manual terhadap 

Kinerja UMKM. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh pemahaman akuntansi terhadap 

Kinerja UMKM. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh pengawasan internal terhadap 

Kinerja UMKM. 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Digital Accounting terhadap 

Kinerja UMKM 

5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem pencatatan manual terhadap 

Digital Accounting pada UMKM. 



6. Mengetahui dan menganalisis pengaruh pemahaman akuntansi terhadap 

Digital Accounting pada UMKM. 

7. Mengetahui dan menganalisis pengaruh pengawasan internal terhadap 

Digital Accounting pada UMKM. 

8. Mengetahui dan menganalisis peran Digital Accounting dalam memediasi 

pengaruh sistem pencatatan manual terhadap Kinerja UMKM. 

9. Mengetahui dan menganalisis peran Digital Accounting dalam memediasi 

pengaruh pemahaman akuntansi terhadap Kinerja UMKM. 

10. Mengetahui dan menganalisis peran Digital Accounting dalam memediasi 

pengaruh pengawasan internal terhadap Kinerja UMKM. 

Melalui tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti 

empiris terkait peran penerapan sistem pencatatan, pemahaman akuntansi, dan 

efektivitas pengawasan internal dalam meningkatkan kinerja UMKM melalui 

penggunaan Digital Accounting sebagai variabel mediasi pada proses transformasi 

digital keuangan di Kota Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

A.  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat dan mengembangkan kajian 

berbasis Resource-Based View (RBV) sebagai grand theory dalam menjelaskan 

hubungan antara sumber daya internal dan kinerja UMKM. Keunggulan organisasi 

dapat tercapai apabila sumber daya yang dimiliki mampu dikelola dan 

dimanfaatkan secara efektif untuk mendukung aktivitas usaha. Dalam konteks 

penelitian ini, sistem pencatatan manual, pemahaman akuntansi, dan pengawasan 



internal dipandang sebagai sumber daya internal yang dimiliki oleh pelaku UMKM. 

Apabila sumber daya tersebut dikelola dengan baik dan didukung oleh pemanfaatan 

Digital Accounting, maka pengelolaan keuangan usaha dapat menjadi lebih tertata 

sehingga berpotensi meningkatkan kinerja UMKM.  

Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dalam menguji mekanisme 

hubungan resource → capability → performance dalam perspektif RBV, khususnya 

konteks UMKM berbasis transformasi digital. Selain itu, penelitian ini juga 

berkontribusi pada pengembangan ilmu akuntansi yang relevan dengan mata kuliah 

Akuntansi Keuangan, Akuntansi UMKM, Sistem Informasi Akuntansi, serta 

Auditing dan Pengendalian Internal, karena variabel yang diteliti berkaitan 

langsung dengan praktik pencatatan, penyusunan laporan keuangan, pemanfaatan 

sistem informasi berbasis digital, serta efektivitas pengawasan internal dalam 

mendukung peningkatan kinerja usaha. 

B.  Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Pelaku UMKM, sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas 

pencatatan keuangan, pemahaman akuntansi, serta pengawasan internal, serta 

sebagai dasar pertimbangan dalam mengadopsi Digital Accounting guna 

meningkatkan kinerja usaha secara berkelanjutan. 

2. Pemerintah Daerah, khususnya Dinas Koperasi, Perindustrian, dan 

Perdagangan Kota Malang, sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan dan 

program pendampingan UMKM berbasis literasi keuangan dan digitalisasi 

akuntansi. 



3. Lembaga Keuangan dan Mitra Usaha, sebagai referensi dalam menilai kualitas 

pengelolaan keuangan dan kesiapan digital UMKM dalam rangka mendukung 

pembiayaan dan kerja sama usaha yang lebih akuntabel. 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperkuat kapasitas 

internal UMKM melalui optimalisasi sumber daya dan kapabilitas teknologi sesuai 

dengan perspektif Resource-Based View. 

   



 

15 

 



 

BAB I 

BAB II 

BAB III 

BAB IV 

BAB V 

 PENUTUP  

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antarvariabel dalam penelitian ini menunjukkan hasil 

yang beragam. Sistem pencatatan manual terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja UMKM. Hasil mengindikasikan bahwa pencatatan 

keuangan yang dilakukan secara rutin masih memiliki peran penting dalam 

mendukung pengelolaan usaha, terutama pada UMKM yang masih berkembang. 

Sementara itu, pemahaman akuntansi dan pengawasan internal tidak menunjukkan 

pengaruh langsung yang signifikan terhadap Kinerja UMKM. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi dan sistem pengawasan belum cukup 

memberikan dampak dalam meningkatkan kinerja apabila belum diterapkan secara 

optimal dalam aktivitas operasional usaha. 
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Digital Accounting memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. Selain berpengaruh 

langsung, Digital Accounting terbukti mampu memediasi hubungan antara 

pemahaman akuntansi dan pengawasan internal terhadap Kinerja UMKM. Hasil 

mengindikasikan bahwa penerapan teknologi akuntansi digital dapat membantu 

pelaku usaha memanfaatkan kemampuan akuntansi dan sistem pengawasan secara 

lebih efektif sehingga berdampak dalam meningkatkan kinerja usaha. 

Namun demikian, Digital Accounting tidak mampu memediasi hubungan 

antara sistem pencatatan manual terhadap Kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan 

bahwa kebiasaan pencatatan manual belum cukup menjadi pendorong bagi pelaku 

UMKM untuk beralih pada sistem akuntansi digital. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Digital 

Accounting menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung pengelolaan 

keuangan dan peningkatan kinerja UMKM di Kota Malang. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada sistem 

pencatatan manual, pemahaman akuntansi, pengawasan internal, Digital 

Accounting, dan kinerja UMKM. Sementara itu, masih terdapat faktor lain 

yang kemungkinan turut memengaruhi kinerja UMKM, seperti literasi 

keuangan, kesiapan teknologi, kompetensi sumber daya manusia, maupun 

akses layanan digital. 
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2. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner 

secara daring melalui Google Form sehingga jawaban responden sangat 

bergantung pada tingkat pemahaman dan kejujuran masing-masing 

responden. Kondisi tersebut memungkinkan adanya perbedaan pemahaman 

pada pernyataan yang diberikan dan dapat memengaruhi objektivitas 

jawaban. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada pelaku UMKM di wilayah Kota Malang 

sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan kondisi UMKM 

secara menyeluruh pada daerah lain yang memiliki karakteristik usaha dan 

tingkat penggunaan teknologi yang berbeda. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk mulai meningkatkan penggunaan 

Digital Accounting dalam pengelolaan keuangan usaha. Penggunaan sistem 

digital dapat membantu proses pencatatan transaksi, pengawasan keuangan, 

serta penyusunan laporan usaha secara lebih cepat dan teratur. Selain itu, 

pelaku UMKM juga perlu meningkatkan kemampuan dalam memahami dan 

menerapkan akuntansi dasar agar informasi keuangan yang dimiliki dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. 

2. Bagi pemerintah daerah maupun lembaga pendamping UMKM, diperlukan 

pelatihan dan pendampingan yang lebih intensif terkait penggunaan sistem 

akuntansi digital, pengelolaan keuangan usaha, serta penguatan pengawasan 
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internal. Pendampingan tersebut penting mengingat masih banyak pelaku 

UMKM yang menggunakan sistem pencatatan sederhana dan belum 

sepenuhnya memahami penerapan teknologi dalam pengelolaan usaha. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain di 

luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini, seperti literasi keuangan, 

kesiapan teknologi, kompetensi sumber daya manusia, maupun akses 

layanan digital agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih 

luas terkait faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM. 

4. Peneliti selanjutnya juga disarankan menggunakan metode pengumpulan 

data yang lebih beragam, seperti wawancara atau observasi secara langsung, 

sehingga data yang diperoleh dapat lebih mendalam dan mampu 

mengurangi kemungkinan subjektivitas jawaban responden. 

5. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 

wilayah penelitian pada daerah lain di luar Kota Malang agar hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai kondisi 

UMKM dan penerapan Digital Accounting di berbagai daerah. 
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